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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara efikasi diri dengan perilaku
inovatif pada guru di yayasan “X”. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan analisis korelasional. Sampel yang digunakan adalah seluruh guru Sekolah
Menengah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan di yayasan “X” sebanyak 47 guru. Teknik sampling
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sampling jenuh. Instrumen penelitian yang digunakan
berupa skala ukur efikasi diri dan skala ukur perilaku inovatif. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu pearson product moment dengan menggunakan bantuan SPSS 25.0 for windows.
Hasil analisis data penelitian menunjukkan taraf signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) yang artinya
terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi diri dengan perilaku inovatif. Nilai koefisien korelasi
yang didapatkan yaitu sebesar 0,920 (r=0,920). Berdasarkan hasil analisis data tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif atau searah dan sangat kuat antara variabel efikasi diri
dengan variabel perilaku inovatif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi efikasi diri yang
dimiliki pada guru, maka semakin tinggi pula perilaku inovatif pada guru. Hal ini juga berlaku
sebaliknya, jika semakin rendah efikasi diri pada guru maka semakin rendah juga perilaku inovatif
pada individu.

Kata kunci : Pendidikan, Guru, Efikasi Diri, Perilaku Inovatif

Abstract

This study aims to determine the relationship between self-efficacy and innovative behavior among
teachers at the "X" Foundation. The research design used in this study is a quantitative method with
correlational analysis. The sample consisted of 47 Senior High School and Vocational High School
teachers from the "X" Foundation. The sampling technique used in this study is saturated sampling.
The research instruments used in this study are a self-efficacy measurement scale and an innovative
behavior measurement scale. The data analysis method used in this study is Pearson's product-
moment correlation analysis with the assistance of SPSS 25.0 for Windows. The results of the data
analysis indicate a significance level of 0.000 (p < 0.05), indicating a significant relationship between
self-efficacy and innovative behavior. The correlation coefficient obtained is 0.920 (v = 0.920). Based
on these data analysis results, it can be concluded that there is a strong and positive relationship
between self-efficacy and innovative behavior. This indicates that as teachers' self-efficacy increases,
their level of innovative behavior also increases. Conversely, individuals with lower self-efficacy
exhibit lower levels of innovative behavior.
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Pendidikan merupakan suatu proses yang melibatkan transfer pengetahuan,
pengembangan keterampilan, dan pembentukan nilai-nilai sumber daya manusia yang
berkualitas di Indonesia. Proses transfer pengetahuan tersebut dibutuhkan sebuah perantara
yaitu seorang guru. Guru dalam pandangan masyarakat merupakan orang yang dapat
memberikan ilmu pengetahuan dan wawasan seperti di lembaga pendidikan formal, di masjid,
di surau atau mushola, dirumah dan sebagainya. Sosok guru memiliki peran yang sangat
strategis dalam pengembangan ilmu pengetahuan (Handini & Soekirno, 2020). Tidak hanya
sekedar mengajar, namun guru juga bertanggung jawab secara moral dan spiritual peserta
didiknya. Oleh sebab itu, peran guru dalam menarik minat peserta didiknya harus memiliki
kesan yang baik dan berwibawa, sehingga dengan hal tersebut dapat menunjang kesuksesan
dari tujuan pendidikan (Pradana & Izzati, 2019). Keberadaan sosok guru sangat dibutuhkan
dalam lingkungan pembelajaran yang nyaman dan efektif. Menurut Mulyana et al. (2023)
menyatakan bahwa pentingnya keberadaan guru dalam mendampingi peserta didik sebagai
mediator agar mereka terlibat aktif dalam pembelajaran dan pengembangan ilmu pengetahuan
serta peningkatan kualitas mutu pendidikan nasional.

Salah satu tugas sekolah dan yayasan pendidikan yakni melakukan inovasi
pembelajaran demi tercapainya tujuan pendidikan (Mulyani, 2020). Undang-undang nomor 16
tahun 2001 menjelaskan bahwa yayasan pendidikan merupakan sebuah instansi nirlaba yang
terdiri dari berbagai jenjang mulai pendidikan anak usia dini hingga perguruan tinggi dengan
tujuan menciptakan sumber daya manusia yang terampil, inovatif, berkarakter dan memiliki
wawasan ilmu pengetahuan yang tinggi (Izzati & Widya, 2018). Yayasan ini menempatkan
pendidikan sebagai prioritas utama dan berkomitmen untuk mengembangkan potensi
akademik, keterampilan, dan karakter siswa secara menyeluruh serta didukung oleh tim
pengajar yang terampil dan berpengalaman, mampu memberikan pembelajaran yang inovatif,
interaktif, dan menjunjung tinggi nilai-nilai etika, kerjasama, dan kepedulian sosial. Hal ini
tentu membutuhkan individu yang adaptif dan memiliki perilaku inovatif yang tinggi untuk
mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas.

Perilaku inovatif yang dimiliki guru menjadi sangat penting dalam mencapai tujuan
pendidikan melalui kolaborasi dengan berbagai pihak, seperti sekolah, perguruan tinggi, dan
industri, dalam mengembangkan program pendidikan di sebuah yayasan pendidikan
(Khoirunnisa et al., 2018). Adanya perilaku inovatif yang tinggi memungkinkan guru untuk
mengembangkan metode pembelajaran yang lebih efektif dan menarik, dapat membangkitkan
kreativitas siswa, serta memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpikir secara kritis,
mengeksplorasi ide-ide baru, dan mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Hal ini
akan berdampak pada reputasi dan daya saing dengan instansi lain sehingga tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap yayasan pendidikan tersebut akan semakin tinggi.
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Kurangnya perilaku inovatif pada guru, tentu dapat mengurangi keyakinan peserta didik
maupun orang lain terhadap kemampuan dirinya dalam usaha menciptakan dan
mengembangkan inovasi ide-ide baru (Fahmi et al., 2021). Jika kurangnya perilaku inovatif
terjadi di yayasan pendidikan, maka tujuan peningkatan kualitas pendidikan yang menjadi visi
misi yayasan akan sulit untuk dicapai, tentu hal ini akan mengakibatkan pendidikan di Indonesia
semakin tertinggal dengan negara lain (Putri & Rini, 2021).

De Jong & Den Hartog (2010) mendefinisikan perilaku inovatif merupakan bentuk
perilaku individu untuk menciptakan suatu ide, proses, prosedur, dan produk baru yang
bermanfaat bagi organisasi. Sedangkan Baharuddin et al. (2019) berpendapat bahwa perilaku
inovatif merupakan perilaku individu dalam menciptakan dan menerapkan ide baru tersebut
dengan tujuan untuk memberikan keuntungan bagi individu dan organisasinya. Pendapat lain
menyatakan bahwa perilaku inovatif merupakan peran yang dilakukan individu dalam
mengusulkan ide dan gagasan dengan tujuan untuk efektivitas suatu organisasi (Ardini &
Etikariena, 2021). Dapat disimpulkan bahwa perilaku inovatif merupakan perilaku individu
untuk menghasilkan ide-ide baru dan menerapkannya dalam kehidupan nyata dengan cara yang
inovatif. Hal penting dalam perilaku inovatif adalah bagaimana seseorang dapat mencari ide
yang inovatif, kemudian mencari dukungan dan diakhiri dengan penerapannya dalam
kehidupan.

Teori perilaku inovatif De Jong & Den Hartog (2010) tentang perilaku inovatif terdiri dari
empat dimensi, antara lain: (1) Idea Exploration, yaitu tahap awal dimana individu mampu
menemukan kesempatan atau masalah. (2) Idea Generation, yaitu tahap kedua dimana individu
menciptakan dan menyarankan ide untuk produk, jasa, maupun proses baru. (3) Idea
Championing, yaitu ide menjadi relevan ketika ide sudah berhasil diciptakan. (4) Idea
Implementation, yaitu tahap implementasi ide yang telah diciptakan.

Penelitian Firdausiah & Etikariena (2021) menjelaskan bahwa individu yang memiliki
perilaku inovatif yang tinggi maka ia akan meyakini dan mempercayai di dalam dirinya untuk
mengorganisasi segala motivasi dan kemampuannya ketika melakukan serangkaian pekerjaan
atau tugas maupun ketika menghadapi suatu hambatan atau masalah tertentu untuk mencapai
tujuan yang ingin dicapainya, sehingga dapat meningkatkan performa dalam organisasi. Selain
itu, perilaku inovatif yang tinggi akan meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan berusaha
agar selalu terjadi perubahan di lingkungannya, misalnya dari tradisional ke modern, atau dari
sikap yang belum maju ke sikap yang sudah maju agar perubahan itu memiliki nilai tambah
tertentu (Ramdayana & Prasetyono, 2022).

Individu yang kurang memiliki perilaku inovatif kinerjanya akan cenderung menurun
(Novitasari et al., 2020). Ditambah lagi pendapat lain menjelaskan kurangnya perilaku inovatif
membuat individu tidak dapat memecahkan masalah yang terjadi dengan metode yang berbeda-
beda, padahal metode tersebut dibutuhkan dalam pekerjaan guna memunculkan proses
pekerjaan yang lebih efektif, efisien, serta memudahkan individu dalam mencapai tujuan
organisasi (Octavia & Ratnaningsih, 2017).

Penelitian ini mengambil subjek guru Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Menengah
Kejuruan di yayasan “X” karena pada saat melakukan studi pendahuluan, perilaku novatif yang
paling banyak muncul sesuai dengan dimensi terletak pada guru di jenjang pendidikan Sekolah
Menengah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan. Walaupun tidak menutup kemungkinan
bahwa semua guru tentunya memiliki perilaku inovatif pada setiap jenjangnya. Tetapi yang
paling banyak muncul yakni pada jenjang tersebut. Selanjutnya terdapat kesamaan dari
karakteristik usia siswa yang dihadapi yaitu berkisar pada 15-18 tahun, sehingga subjek
memiliki kesamaan kriteria yang dihadapi. Kemudian sama-sama berada dalam naungan dinas

346



Vol. 10. No. 02. 2023. Character : Jurnal Penelitian Psikologi

pendidikan provinsi, berbeda dengan jenjang yang lain yang berada dalam naungan dinas
pendidikan kabupaten/kota. Hal ini dikarenakan ada beberapa kesempatan pelatihan yang sama-
sama diikuti oleh kedua jenjang tersebut yang dapat memberikan stimulus pada subjek untuk
meningkatkan perilaku inovatif.

Studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti dengan wawancara kepada Wakil
Kepala Sekolah Bidang Kurikulum Sekolah Menengah Atas, Wakil Kepala Sekolah Bidang
Humas Sekolah Menengah Kejuruan, dan perwakilan guru tiap jurusan dengan total 2
perwakilan dari SMA dan 6 perwakilan dari SMK. Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas
Sekolah Menengah Kejuruan memberikan keterangan bahwa pada saat ada permasalahan di
sekolah guru dapat memberikan solusi, contohnya dalam kondisi pandemi covid-19, para guru
berinovasi dalam pengembangan metode pembelajaran jarak jauh yang menyesuaikan dengan
keadaan saat pandemi berlangsung. Tak hanya itu, contoh lain pada guru jurusan Desain
Komunikasi Visual dan jurusan Kuliner juga memberi keterangan bahwa para guru berinovasi
dalam metode pembelajaran dengan mengajak peserta didiknya untuk membuat hasil karya
sesuai dengan kreativitas dibidang masing-masing jurusan dengan hasil akhir yakni
mengadakan bazar makanan dan pameran desain/lukisan di akhir semester dan saat peringatan
hari ulang tahun sekolah. Hasil karya yang diciptakan akan dijual kepada tamu undangan yang
hadir sehingga menambah daya tarik minat para peserta didiknya untuk terus berkarya.

Pada sesi wawancara dengan guru jurusan Akuntansi dan Manajemen, beliau memberi
keterangan selama proses pembelajaran, para guru seringkali memodifikasi metode belajar dari
kurikulum sekolah dengan memanfaatkan teknologi seperti menggunakan media power point
(PPT) dan quizziz agar lebih menarik bagi peserta didiknya. Selanjutnya pada guru jurusan IPA
dan IPS di Sekolah Menengah Atas juga menjelaskan selama pembelajaran berlangsung, guru
sering memberikan pembinaan tambahan kepada siswa-siswinya untuk menciptakan sebuah
karya ilmiah yang kemudian diikutkan ke dalam sebuah lomba karya tulis maupun olimpiade
(OSN).

Efikasi diri menjadi variabel yang akan digunakan oleh peneliti sebagai faktor pembentuk
perilaku inovatif karena dianggap sesuai dengan fenomena di lapangan. Hal ini dianggap
penting karena efikasi diri yang tinggi pada guru berdampak pada kepercayaan diri guru ketika
mengajar akan semakin meningkat, dapat memotivasi diri untuk mencoba hal baru, inovatif
dalam mencari solusi permasalahan, serta membuat peserta didik menjadi termotivasi untuk
mengembangkan kemampuan yang mereka miliki. Sesuai dengan pernyataan wakil kepala
sekolah bidang kurikulum Sekolah Menengah Atas dalam sesi wawancara bahwa dalam
menghadapi permasalahan di sekolah, sebagian besar guru telah memiliki keyakinan untuk
mengatasi setiap permasalahan yang ada. Hal ini berpengaruh pada pemilihan keputusan yang
didasarkan pada tingkat kesulitan tugas atau aktivitas. Selain itu, perilaku yang disampaikan
pada saat wawancara berlangsung berkaitan dengan perilaku guru ketika berhadapan dengan
tuntutan tugas dan permasalahan, mereka yang memiliki efikasi diri tinggi lebih tenang ketika
mengerjakan tugasnya (Wangid et al., 2020).

Perilaku inovatif pada guru memiliki manfaat yang besar untuk organisasi maupun
kemajuan kurikulum di dunia pendidikan. De Jong & Den Hartog (2010) mengemukakan
pendapat bahwa faktor yang dapat mempengaruhi perilaku inovatif secara umum ada dua, yaitu
faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi perilaku
inovatif adalah budaya organisasi, karakteristik pekerjaan, iklim organisasi, dan kepemimpinan,
sedangkan faktor internalnya mencakup komitmen organisasi, efikasi diri, persepsi dukungan
organisasi dan psychological capital (Safinaz & Izzati, 2022). Guru dengan efikasi diri yang
tinggi akan mempengaruhi perilaku inovatif di sekolah.
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Menurut Bandura (1997) efikasi diri merupakan suatu keyakinan yang ada pada diri
individu dalam memperhitungkan kemampuan dirinya saat melakukan sesuatu untuk mencapai
hasil pada situasi atau kondisi tertentu. Keyakinan diri dalam hal ini dapat berupa rasa percaya
diri, kemampuan beradaptasi, kualitas dan kuantitas kognitif serta bertindak dalam kondisi yang
tertekan. Ahli lain berpendapat bahwa efikasi diri adalah sikap keyakinan seseorang terhadap
kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas untuk mencapai suatu keberhasilan (Manurung
et al., 2018). Peneliti lain memberi pengertian tentang efikasi diri yakni sebuah keyakinan diri
yang dapat menyelesaikan masalah serta mampu untuk sukses (Mustika et al., 2020).
Berdasarkan uraian pengertian efikasi diri dari beberapa ahli di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa efikasi diri merupakan suatu keyakinan yang ada dalam diri individu tentang
kemampuannya dalam menghadapi tugas atau masalah tertentu.

Efikasi diri milik Bandura (1997) terbagi tiga yaitu level, generality, dan strength. Pada
dimensi level yaitu dimensi yang mengacu pada taraf kesulitan tugas yang diyakini individu
akan mampu mengatasinya. Kemudian dimensi generality yaitu berkaitan dengan bagaimana
keyakinan individu yang dapat menyelesaikan tugas di berbagai aktivitas. Selanjutnya pada
dimensi strength mengacu pada seberapa yakin individu mengambil keputusan yang
diambilnya.

Hasil penelitian terdahulu menurut Nurmala & Widyasari (2021) menunjukkan bahwa
efikasi diri dan oppenes memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku kerja inovatif
pada ASN. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa karyawan yang memiliki tingkat efikasi
diri yang tinggi cenderung menunjukkan perilaku inovatif yang lebih tinggi pula dalam
pekerjaan mereka. Individu dengan tingkat efikasi diri yang tinggi cenderung menunjukkan
perilaku inovatif yang lebih konsisten. Mereka lebih berani mengambil risiko dan
memperkenalkan ide-ide baru dalam lingkungan kerja. Sementara pada penelitian (Zaini et al.,
2022) menunjukkan bahwa efikasi diri dan kepemimpinan transformasional berpengaruh
signifikan terhadap perilaku inovatif pada guru. Efikasi diri berperan penting dalam
mempengaruhi perilaku inovatif individu. Dengan memahami hubungan ini, organisasi dapat
menciptakan budaya yang mendorong kreativitas, inovasi, dan pencapaian hasil yang lebih
baik.

Selanjutnya penelitian terdahulu yang membahas tentang perilaku inovatif seperti
penelitian (Pradana & Izzati, 2019) dengan topik Iklim Organisasi dan Perilaku Inovatif.
Penelitian lain menurut Agustini et al. (2022) dengan variabel Kepemimpinan Situasional
dengan Perilaku Kerja Inovatif pada Guru. Selanjutnya penelitian Zaini et al., (2022) dengan
judul “The Effect of Transformational Leadership, Self-Efficacy on Innovative Work Behavior,
and Organizational Commitment as Intervening Variables (Study on Junior High School
Teachers in Gerung District, West Lombok Regency” menyatakan bahwa individu dengan
efikasi diri yang kuat menyebabkan perilaku inovatif yang tinggi. Efikasi diri berperan penting
dalam mempengaruhi perilaku inovatif individu. Dengan memahami hubungan ini, organisasi
dapat menciptakan budaya yang mendorong kreativitas, inovasi, dan pencapaian hasil yang
lebih baik.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian sebelumnya terletak
pada variabel independen yakni menggunakan efikasi diri. Perbedaan selanjutnya terletak pada
tempat penelitian yaitu yayasan pendidikan “X” di Kota Surabaya, tempat penelitian ini belum
pernah dijadikan sebagai lokasi penelitian sehingga penelitian di yayasan pendidikan “X” masih
terjaga orisinalitasnya. Penelitian ini layak untuk ditindaklanjuti dengan harapan dapat
bermanfaat bagi peneliti, guru, sekolah, maupun pihak yayasan.
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Penelitian yang dilakukan oleh peneliti berfokus pada variabel efikasi diri dan perilaku
inovatif. Hal ini dikarenakan belum ada penelitian sebelumnya yang meneliti tentang hubungan
antara efikasi diri dan perilaku inovatif di tempat penelitian ini. Sekolah tempat penelitian
dilakukan juga membutuhkan hasil penelitian ini untuk memahami dan mengidentifikasi
apakah efikasi diri dapat meningkatkan perilaku inovatif pada guru. Penelitian ini juga
diharapkan akan membuat guru mempertahankan atau meningkatkan sikap yang sudah ada
seperti penggunaan metode dan media pembelajaran yang inovatif. Hasil penelitian ini juga
dapat dijadikan sebagai acuan bagi pihak sekolah untuk menambahkan efikasi diri pada guru
dalam mencapai tujuan organisasi sehingga perilaku inovatif yang dimiliki oleh guru semakin
meningkat.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul
“Hubungan antara Efikasi Diri dengan Perilaku Inovatif pada Guru di Yayasan X”.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan analisis
korelasional. Metode penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menekankan pada data
angka yang diolah dengan metode statistika (Azwar, 2017). Metode ini digunakan untuk
penelitian yang berkaitan dengan hubungan antar variabel dalam suatu populasi.

Sampel/populasi

Jannah (2018) mengemukakan pendapat bahwa sampel merupakan sebagian kecil dari
populasi yang dipilih secara acak atau sistematis untuk dijadikan objek penelitian atau
pengamatan. Dengan kata lain, sampel adalah representasi dari populasi yang digunakan untuk
menghasilkan informasi tentang karakteristik atau ciri-ciri populasi secara keseluruhan. Teknik
sampling yang digunakan pada penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik ini
digunakan untuk mengambil seluruh anggota populasi sebagai sampel yang akan diteliti
(Sugiyono, 2010). Sampel pada penelitian ini yaitu seluruh guru Sekolah Menengah Atas dan
Sekolah Menengah Kejuruan di Yayasan “X”. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 47
guru.

Pengumpulan Data

Instrumen yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan skala perilaku
inovatif milik De Jong & Den Hartog (2010) dan skala efikasi diri milik Bandura (2010).
Menurut Sugiyono (2010) instrumen penelitian merupakan alat atau metode yang digunakan
untuk mengumpulkan data dalam sebuah penelitian. Instrumen yang akan digunakan pada
penelitian ini yaitu menggunakan skala ukur psikologi. Partisipan diberikan kuesioner yang
berisi pertanyaan tentang kedua variabel yang diukur. Kuesioner tersebut menggunakan skala
likert yang terdiri dari lima pilihan jawaban, yaitu sangat sesuai(SS), sesuai(S), netral(N), tidak
sesuai(TS), dan sangat tidak sesuai(STS).

Skala ukur perilaku inovatif dalam penelitian ini disusun berdasarkan dimensi yang
dikemukakan oleh De Jong & Den Hartog (2010), yaitu: (1) Idea Exploration, (2) Idea
Generation, (3) Idea Championing, (4) Idea Implementation. Sedangkan untuk skala efikasi
diri dalam penelitian ini disusun berdasarkan dimensi yang dikemukakan oleh Bandura (2010),
yaitu : (1) Level, (2) Generality, (3) Strength.

Perilaku inovatif merupakan perilaku individu untuk menghasilkan ide-ide baru dan
menerapkannya dalam kehidupan nyata dengan cara yang inovatif. Dimensi dalam perilaku
inovatif yaitu idea exploration, idea generation, idea championing, dan idea implementation.
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Sedangkan efikasi diri merupakan suatu keyakinan yang ada dalam diri individu tentang
kemampuannya dalam menghadapi tugas atau masalah tertentu. Dimensi dalam efikasi diri
yaitu level, generality, dan strengh.

Berdasarkan hasil #7yout pada dua skala yang telah dilakukan pada 30 subjek didapatkan
hasil validitas dan reliabilitas skala. Azwar (2015) menjelaskan bahwa validitas digunakan
untuk melihat ketepatan suatu alat ukur sesuai dengan fungsinya. Artinya, Validitas
menunjukkan sejauh mana keakuratan sebuah skala dalam mengungkapkan data atribut yang
akan diukur. Aitem dianggap valid jika koefisien validitas lebih besar dari 0,03 (Jannah, 2018).
Dari hasil pengujian validitas pada skala perilaku inovatif dengan menggunakan metode
corrected aitem-total correlation, ditemukan bahwa dari 33 aitem yang diuji, sebanyak 29 aitem
memiliki skor daya beda >0,30. Sementara itu, terdapat 4 aitem dengan skor daya beda <0,30.
Rentang nilai untuk pernyataan yang dinyatakan valid yakni antara 0,315 - 0,688. Sedangkan
dari hasil pengujian validitas pada skala efikasi diri dengan menggunakan metode corrected
aitem-total correlation, ditemukan bahwa dari 21 aitem yang diuji, sebanyak 18 aitem memiliki
skor daya beda >0,30. Sementara itu, terdapat 3 aitem dengan skor daya beda <0,30. Rentang
nilai untuk pernyataan yang dinyatakan valid yakni antara 0,381 - 0,684.

Sugiyono (2010) menjelaskan bahwa uji reliabilitas merupakan prosedur pengujian
untuk mengukur tingkat konsistensi dan keandalan suatu instrumen atau alat ukur. Uji
reliabilitas dilakukan dengan membandingkan hasil pengukuran yang dilakukan pada dua atau
lebih waktu atau dengan menggunakan dua atau lebih instrumen yang sejenis. Dalam penelitian
ini, uji reliabilitas diukur menggunakan bantuan software SPSS 25.0 for windows. Alat ukur
dikatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,60. Apabila item alat ukur kurang
dari 0,60 maka dikatakan tidak valid. Hasil uji reliabilitas yang sudah dilakukan oleh peneliti
menyatakan bahwa variabel perilaku inovatif memiliki skor alpha cronbach’s sebesar 0,927
dan variabel efikasi diri memiliki skor alpha cronbach’s sebesar 0,926.

Analisis data

Menurut Siyoto & Sodik (2015) menjelaskan bahwa uji normalitas adalah suatu teknik
statistik yang digunakan untuk memeriksa apakah data yang dihasilkan dari sampel memiliki
distribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan bantuan
software SPSS 25.0 for windows yang memiliki ketentuan apabila hasil signifikansi data >0,05
maka data yang diperoleh berdistribusi normal. Sedangkan uji linearitas adalah metode yang
digunakan untuk menentukan apakah terdapat hubungan linier antara variabel bebas dan
variabel terikat. Jika taraf signifikansi linearitas <0,05, maka kedua variabel dianggap memiliki
hubungan linier. Dalam penelitian ini, uji linearitas dilakukan menggunakan bantuan software
SPSS 25.0 for windows.

Uji hipotesis adalah suatu metode statistik yang digunakan untuk menguji suatu
pernyataan atau asumsi yang diajukan dalam penelitian (Siyoto & Sodik, 2015). Uji hipotesis
pada penelitian ini menggunakan pearson product moment dengan tujuan untuk mencari
hubungan antara efikasi diri dengan perilaku inovatif. Kedua variabel penelitian dianggap
memiliki korelasi apabila nilai signifikansi <0,05.

Hasil

Analisis korelasi product moment dapat dijalankan apabila data telah memenuhi asumsi
yaitu berdistribusi normal. Oleh sebab itu, sebelum melakukan melakukan uji hipotesis
diperlukan uji normalitas. Peneliti telah melakukan tahap skoring dari skala ukur dua variabel
yang telah dibagikan pada subjek penelitian, tahap selanjutnya yang dilakukan adalah
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pengolahan data. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan software SPSS 25.0 for windows
untuk mencari standar deviasi, mencari nilai rata-rata (mean), serta nilai minimum dan
maksimum. Data penelitian yang telah diperoleh selanjutnya diolah menggunakan descriptive
statistics. Hasil descriptive statistics dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Deskripsi Data Penelitian

N Min Max Mean SD
Perilaku 47 89,0 138 119,95 11.41
Inovatif
Efikasi Diri 47 57,0 83,0 73,89 7,76

Hasil pengolahan data statistik deskriptif yang telah dilakukan oleh peneliti
menunjukkan bahwa jumlah subjek penelitian ini adalah 47 guru yang berasal dari Yayasan “X”
rata-rata jawaban pada variabel efikasi diri adalah 73,8936, sedangkan untuk variabel perilaku
inovatif adalah 119,9574. Hasil rata-rata pada efikasi diri menunjukkan kategori sangat tinggi,
sedangkan pada perilaku inovatif juga menunjukkan hasil yang sangat tinggi. Hal ini
menunjukkan hasil penelitian pada kedua variabel memiliki hubungan yang sangat kuat karena
kedua variabel menunjukkan hasil rata-rata rentang skor yang sama yakni sangat tinggi. Pada
variabel efikasi diri, nilai tertinggi yakni sebesar 83, sementara nilai terendah adalah 57.
Sementara itu, pada variabel perilaku inovatif, nilai tertinggi mencapai 138, sedangkan nilai
terendahnya adalah 89.

Nilai standar deviasi yang telah dilakukan dalam penelitian menghasilkan nilai standart
deviasi pada variabel efikasi diri sebesar 7,76064, sedangkan pada variabel perilaku inovatif
menghasilkan nilai standart deviasi sebesar 11,14130.

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, maka dapat diketahui bahwa data penelitian
memiliki variasi yang heterogen karena subjek yang digunakan memiliki jenis kelamin, rentang
usia, status pernikahan, jenjang pendidikan dan lama bekerja yang berbeda-beda. Dapat
disimpulkan bahwa penelitian pada variabel efikasi diri dengan perilaku inovatif memiliki
hubungan yang sangat kuat.

Peneliti melakukan pengkategorian data pada variabel efikasi diri dan perilaku inovatif.
Berikut merupakan pedoman pengkategorian data dalam Jannah (2018) yaitu:

Tabel 2. Pedoman Kategorisasi

Interval Kategori
X > Mean + SD Tinggi
Mean — SD < x < Mean + SD Sedang
X <Mean - SD Rendah

Hasil pengkategorian pada variabel efikasi diri adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Kategorisasi Tingkat Efikasi Diri

Interval Kategori Frekuensi  Persentase

x> 82 Tinggi 9 19,2%
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66<x<82 Sedang 30 63,8%
X <66 Rendah 8 17%
Total 47 100%

Hasil pengkategorian variabel pemberdayaan psikologis menyatakan bahwa terdapat 15
guru dengan tingkat efikasi diri yang tinggi, 30 guru dengan tingkat efikasi diri sedang, dan 8
guru dengan tingkat efikasi diri rendah.

Selanjutnya peneliti melakukan pengkategorian pada variabel perilaku inovatif yakni
sebagai berikut:

Tabel 4. Kategorisasi Tingkat Perilaku Inovatif

Interval Kategori Frekuensi  Persentase
x>131 Tinggi 8 17%
109 <x <131 Sedang 34 72,3%

x <109 Rendah 5 10,6%
Total 47 100%

Hasil pengkategorian variabel perilaku inovatif menyatakan bahwa terdapat 8 guru
dengan perilaku inovatif yang tinggi, 34 guru dengan perilaku inovatif sedang, dan 5 guru
dengan perilaku inovatif rendah.

Hasil Uji Asumsi
a. Uji Normalitas

Menurut Azwar (2017) menjelaskan bahwa uji normalitas adalah prosedur statistik yang
digunakan untuk menguji apakah suatu sampel data atau distribusi data mengikuti distribusi
normal. Uji normalitas yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini yaitu dengan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov menggunakan bantuan software SPSS 25.0 for
windows. Data dianggap berdistribusi normal jika nilai signifikansi data >0,05. Sebaliknya,
jika nilai signifikansi data <0,05, maka data dianggap tidak mengikuti distribusi normal
(Sugiyono, 2010). Berikut adalah kategori untuk distribusi normalitas data:

Tabel 5. Kategori Signifikansi Normalitas Data

Nilai F Sig. Interpretasi
Sig > 0,05 Distribusi Data Normal
Sig < 0,05 Distribusi Data Tidak Normal

Berikut ini adalah hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
terhadap variabel efikasi diri dan perilaku inovatif:

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

Variabel Sig (p) Interpretasi
Efikasi Diri 0,200 Distribusi Data Normal
Perilaku Inovatif 0,200 Distribusi Data Normal
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari variabel efikasi
diri dan perilaku inovatif adalah sebesar 0,200. Hasil ini menunjukkan kedua variabel dalam
penelitian ini data yang berdistribusi normal karena memiliki nilai signifikansi >0,05.

b. Uji Linearitas
Uji linearitas merupakan metode yang digunakan dalam penelitian untuk
menentukan apakah terdapat hubungan linier antara variabel efikasi diri dan variabel
perilaku inovatif. Menurut Sugiyono (2010) jika taraf signifikansi linearitas <0,05, maka
kedua variabel dianggap memiliki hubungan linier. Dalam penelitian ini, uji linearitas
dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS 25.0 for windows.

Tabel 7. Kategorisasi Linearitas Data

Nilai F Sig. Interpretasi
Sig > 0,05 Distribusi Data Linear
Sig < 0,05 Distribusi Data Tidak Linear

Berikut adalah hasil uji linearitas pada variabel efikasi diri dan perilaku inovatif dengan
bantuan software SPSS 25.0 for windows:

Tabel 8. Hasil Uji Linearitas

Variabel Sig (p) Interpretasi
Perilaku Inovatif* 0,000 Data Linear
Efikasi Diri

Berdasarkan hasil uji linearitas yang telah dilakukan oleh peneliti, ditemukan bahwa
nilai signifikansi untuk variabel efikasi diri dan perilaku inovatif memiliki nilai 0,000. Hasil
tersebut memiliki nilai signifikansi <0,05 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel efikasi
diri memiliki hubungan yang linear dengan variabel perilaku inovatif.

Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan pengolahan data statistik yang digunakan untuk menguji
kebenaran atau validitas suatu hipotesis atau asumsi yang diajukan terkait dengan populasi atau
sampel data. Tujuan dari uji hipotesis pada penelitian ini adalah untuk menguji variabel efikasi
diri dan variabel perilaku inovatif. Hipotesis yang dibuktikkan dalam penelitian ini yaitu
“terdapat hubungan antara efikasi diri dengan perilaku inovatif pada guru di yayasan X”.

Uji hipotesis ini menggunakan metode korelasi pearson product moment dengan
menggunakan bantuan software SPSS 25.0 for windows. Menurut Sugiyono (2010) analisis ini
dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat
dengan menggunakan koefisien korelasi (r) sebagai ukuran kekuatan hubungan tersebut.
Berikut adalah besaran kriteria korelasi yang telah diklasifikasikan kedalam interval antara lain

Tabel 9. Kriteria Pedoman Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Kriteria
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
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0,40 — 0,599 Cukup
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 - 1,00 Sangat Kuat

Menurut Sugiyono (2010) hubungan antar variabel dinyatakan signifikan bila memiliki
nilai signifikansi kurang dari 0,05 (p<0,05). Namun jika hasil menunjukkan nilai signifikan
lebih dari 0,05 (p>0,05) maka hubungan antara kedua variabel memiliki hubungan yang tidak
signifikan. Berikut ini merupakan hasil uji hipotesis dengan menggunakan analisis person
product moment yang telah dilakukan oleh peneliti:

Tabel 10. Ketentuan Uji Hipotesis

Nilai Signifikansi Keterangan
Sig<0.05 Hubungan Signifikan
Sig>0.05 Hubungan Tidak Signifikan

Penelitian ini memiliki hipotesis yaitu terdapat hubungan antara efikasi diri dengan
perilaku inovatif pada guru di Yayasan “X”. Hasil perhitungan uji hipotesis yang dilakukan
antara variabel efikasi diri dengan perilaku inovatif menggunakan analisis korelasi product
moment adalah sebagai berikut:

Tabel 11. Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment

Efikasi Diri Perilaku Inovatif
Efikasi Diri (X) Pearson Corellation 1 ,920%*
Sig. (2-tailed) ,000
N 47 47
Perilaku Inovatif Pearson Corellation ,920%* 1
W) Sig. (2-tailed) 000
N 47 47

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada data yang disajikan, didapatkan nilai signifikansi
sebesar 0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (p
< 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa “terdapat hubungan yang signifikan antara
efikasi diri dengan perilaku inovatif pada guru di yayasan X”.

Hasil uji hipotesis yang telah dilakukan oleh peneliti, ditemukan bahwa terdapat
koefisien korelasi sebesar 0,920 (r = 0,920) antara variabel efikasi diri dan perilaku inovatif.
Hasil uji hipotesis ini membuktikan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang sangat kuat.
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, menunjukkan bahwa koefisien korelasi
mengarah ke tanda positif. Tanda positif ini menunjukkan adanya hubungan yang searah antara
variabel efikasi diri dengan perilaku inovatif. Hal ini dibuktikan oleh hasil koefisien korelasi
sebesar 0,920 (r = 0,920) yang berarti tanda tersebut menuju ke arah positif.

Dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa apabila efikasi diri yang dimiliki oleh
guru meningkat, maka akan berdampak positif terhadap perilaku inovatif yang ditunjukkan oleh
guru di Yayasan “X”. Namun sebaliknya, jika efikasi diri guru rendah maka hal tersebut akan
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mengurangi perilaku inovatif yang ditunjukkan oleh guru di Yayasan “X”. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa efikasi diri tinggi pada individu mampu untuk mengatasi rasa takut akan
kegagalan dan lebih berani mengambil risiko untuk mencoba ide-ide baru. Efikasi diri yang
tinggi dapat mempengaruhi individu dalam menciptakan perilaku inovatif.

Pembahasan

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
efikasi diri dengan perilaku inovatif pada guru di yayasan “X”. Sehubungan dengan penelitian
tersebut, peneliti memiliki hipotesis yaitu “terdapat hubungan antara efikasi diri dengan
perilaku inovatif pada guru di yayasan X”. Alasan peneliti mengambil subjek guru Sekolah
Menengah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan di yayasan “X” adalah berdasarkan studi
pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti, perilaku Inovatif yang paling banyak muncul
sesuai dengan dimensi terletak pada guru di jenjang pendidikan Sekolah Menengah Atas dan
Sekolah Menengah Kejuruan. Walaupun tidak menutup kemungkinan bahwa semua guru
tentunya memiliki perilaku inovatif pada setiap jenjangnya. Tetapi yang paling banyak muncul
yakni pada jenjang Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan.

Selanjutnya terdapat kesamaan dari karakteristik usia siswa yang dihadapi yaitu berkisar
pada 15 — 18 tahun, sehingga subjek memiliki kesamaan kriteria yang dihadapi. Kemudian
sama-sama berada dalam naungan dinas pendidikan provinsi, berbeda dengan jenjang yang lain
yang berada dalam naungan dinas pendidikan kabupten/kota. Hal ini dikarenakan ada beberapa
kesempatan pelatihan yang sama-sama diikuti oleh kedua jenjang tersebut yang dapat
memberikan stimulus pada subjek untuk meningkatkan perilaku inovatif sehingga fenomena
yang muncul di lapangan memberikan gambaran kepada peneliti untuk menindaklanjuti lebih
dalam pada penelitian yang berjudul “hubungan antara efikasi diri dengan perilaku inovatif
pada guru di yayasan x”.

Sebagai tindak lanjut penelitian, maka dilakukan uji hipotesis yang dilakukan oleh
peneliti dengan menggunakan bantuan software SPSS 25.0 for windows. Uji hipotesis
dilakukan pada guru di Yayasan X dengan menggunakan uji korelasi pearson product moment
kepada 47 guru. Hasil uji korelasi pearson product moment menunjukkan nilai signifikansi
korelasi sebesar 0,000 (Sig <0,05) antara variabel efikasi diri dan variabel perilaku inovatif.
Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi diri dengan
perilaku inovatif, sehingga hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian ini dapat diterima.

Hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan menggunakan uji korelasi pearson
product moment pada kedua variabel yang diteliti, ditemukan bahwa nilai koefisien korelasi
sebesar 0,920 (r = 0,920). Menurut kategori tingkat korelasi, nilai tersebut masuk dalam
kategori sangat kuat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tingkat hubungan antara
efikasi diri dengan perilaku inovatif pada guru di yayasan “Xadalah sangat kuat.

Hasil koefisien korelasi (r) dalam hasil uji hipotesis penelitian tidak hanya
mengindikasikan tingkat hubungan saja, tetapi juga menunjukkan adanya tanda positif atau
negatif. Tanda positif pada koefisien korelasi menunjukkan hubungan yang searah, sementara
tanda negatif menunjukkan hubungan yang berlawanan. Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini
menunjukkan tanda positif, yang berarti bahwa terdapat hubungan searah antara efikasi diri
dengan perilaku inovatif. Hubungan searah ini menunjukkan bahwa semakin tinggi efikasi diri
pada individu, maka perilaku inovatif pada guru juga semakin tinggi. Sebaliknya, jika efikasi
diri individu semakin rendah, berarti perilaku inovatif pada guru akan cenderung menurun.

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Winarsunu (2021), perilaku inovatif
dipengaruhi beberapa faktor internal dan eksternal. Salah satunya faktor internal seperti efikasi
diri yang berperan penting dalam mempengaruhi kecenderungan seseorang untuk berperilaku
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inovatif. Guru dengan tingkat efikasi diri yang tinggi lebih cenderung mengambil inisiatif,
berpikir kreatif, dan mencoba pendekatan baru dalam pembelajaran. Mereka memiliki
keyakinan bahwa ide-ide inovatif mereka dapat memberikan manfaat dan perubahan yang
positif dalam lingkungan pendidikan. Dalam konteks perilaku inovatif, guru dengan tingkat
efikasi diri yang tinggi cenderung memiliki keyakinan kuat dalam kemampuan mereka untuk
menghasilkan ide-ide baru, menerapkan metode-metode inovatif, dan mengatasi hambatan
yang mungkin muncul dalam proses inovasi. Keyakinan ini memotivasi guru untuk mencoba
hal-hal baru, mengambil risiko, dan mengembangkan solusi kreatif untuk meningkatkan
pembelajaran dan pencapaian siswa.

Berdasarkan fenomena yang ditemukan oleh peneliti di lapangan menunjukkan bahwa
guru di yayasan “X” memiliki perilaku inovatif yang termasuk tinggi. Para guru berinovasi
dalam pengembangan metode pembelajaran jarak jauh yang menyesuaikan dengan keadaan,
termasuk saat pandemi berlangsung. Contohnya seperti guru jurusan Desain Komunikasi Visual
dan jurusan Kuliner juga memberi keterangan bahwa para guru berinovasi dalam metode
pembelajaran dengan mengajak peserta didiknya untuk membuat hasil karya sesuai dengan
kreativitas dibidang masing-masing jurusan dengan hasil akhir yakni mengadakan bazar
makanan dan pameran desain/lukisan di akhir semester dan saat peringatan hari ulang tahun
sekolah. Hasil karya yang diciptakan akan dijual kepada tamu undangan yang hadir sehingga
menambah daya tarik minat para peserta didiknya untuk terus berkarya. Selain itu, guru pada
jurusan Akuntansi dan Manajemen juga memberi keterangan selama proses pembelajaran, para
guru seringkali memodifikasi metode belajar dari kurikulum sekolah dengan memanfaatkan
teknologi seperti menggunakan media power point (PPT) dan quizziz agar lebih menarik bagi
peserta didiknya.

Perilaku inovatif merupakan bentuk perilaku individu untuk menciptakan suatu ide,
proses, prosedur, dan produk baru yang bermanfaat bagi organisasi (De Jong & Den Hartog,
2010). Individu yang memiliki perilaku inovatif akan memiliki banyak cara yang berbeda
dalam mengatasi masalah yang dihadapi untuk kemajuan organisasi (Fauziah & Budiani, 2021).
Penelitian Firdausiah & Etikariena (2021) menjelaskan bahwa individu yang memiliki perilaku
inovatif yang tinggi maka ia akan meyakini dan mempercayai di dalam dirinya untuk
mengorganisasi segala motivasi dan kemampuannya ketika melakukan serangkaian pekerjaan
atau tugas maupun ketika menghadapi suatu hambatan atau masalah tertentu untuk mencapai
tujuan yang ingin dicapainya, sehingga dapat meningkatkan performa dalam organisasi. Dapat
disimpulkan bahwa perilaku inovatif merupakan perilaku individu untuk menghasilkan ide-ide
baru dan menerapkannya dalam kehidupan nyata dengan cara yang inovatif. Hal penting dalam
perilaku inovatif adalah bagaimana seseorang dapat mencari ide yang inovatif, kemudian
mencari dukungan dan diakhiri dengan penerapannya dalam kehidupan.

Pada dimensi idea exploration, perilaku inovatif yang muncul yakni pada proses
pembelajaran utamanya pada saat kondisi pandemi berlangsung, para guru menggunakan
pembelajaran jarak jauh dengan bantuan platform yang mendukung jalannya pembelajaran. Hal
ini dilakukan agar siswa-siswi tetap mendapatkan materi sesuai dengan kurikulum yang
ditentukan oleh sekolah. Selanjutnya pada dimensi idea generation ditunjukkan dengan
perilaku guru di yayasan yang memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran seperti
menggunakan media power point (PPT) dan quizziz agar lebih menarik bagi peserta didiknya.
Kemudian pada dimensi idea championing para guru bekerja sama dengan rekan kerja serta
pihak sekolah untuk mengembangkan minat dan bakat yang dimiliki siswa-siswinya dalam
bentuk pameran hasil karya siswa-siswi tersebut. Dimensi yang selanjutnya yaitu idea
implementation, dimana para guru memberikan inovasi dalam model pembelajaran dengan
mengajak peserta didiknya untuk membuat hasil karya sesuai dengan kreativitas dibidang
masing-masing jurusan dengan hasil akhir yakni mengadakan bazar makanan dan pameran
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desain/lukisan di akhir semester dan saat peringatan hari ulang tahun sekolah. Hasil karya yang
diciptakan akan dijual kepada tamu undangan yang hadir sehingga menambah daya tarik minat
para peserta didiknya untuk terus menghasilkan karya.

De Jong & Den Hartog (2010) berpendapat bahwa ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi perilaku inovatif antara lain tantangan kerja, efikasi diri, otonomi, perhatian
strategis situasi yang mendukung, kontak luar, perbedaan, variasi permintaan. Faktor-faktor ini
saling berinteraksi satu sama lain dan mempengaruhi perilaku inovatif individu. Pemahaman
terhadap faktor-faktor tersebut dapat membantu organisasi dan pemimpin dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung inovasi dan mendorong perilaku inovatif individu.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait dengan dimensi perilaku inovatif
menunjukkan nilai rata-rata yang berbeda-beda. Untuk dimensi idea exploration, diperoleh
nilai rata-rata sebesar 4,20. Sementara itu, dimensi idea generation memiliki nilai rata-rata
sebesar 4,09. Dimensi idea championing memiliki nilai rata-rata sebesar 4,12 dan dimensi idea
implementation memiliki nilai rata-rata sebesar 4,01.

Berdasarkan hasil rata-rata dari variabel perilaku inovatif, dapat disimpulkan bahwa
dimensi idea exploration menunjukkan nilai yang paling tinggi dibandingkan dengan dimensi
lainnya. Hal ini menandakan bahwa kemampuan guru untuk mencari informasi baru yang
berbeda untuk menghasilkan ide yang inovatif sangat tinggi. Dalam praktiknya guru secara aktif
terlibat dalam proses pencarian metode pembelajaran baru yang inovatif dengan
memperhatikan setiap detail dan menganalisis kekurangan yang ada untuk diperbaiki agar
hasilnya lebih efektif. Selain fokus pada proses pencarian metode pembelajaran baru, guru juga
menciptakan pengajaran baru dan memastikan bahwa metode pengajaran yang mereka buat
mampu menarik minat belajar peserta didik (Isnain & Nurwidawati, 2018).

Adanya perilaku inovatif pada guru yang tinggi di yayasan tersebut berdampak pada
kualitas peserta didiknya antara lain peserta didik merasa terbantu dalam mengembangkan
potensi yang dimiliki, mendorong mereka untuk berpikir kreatif, dan mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah, serta melihat masalah dari berbagai sudut pandang. Dengan
demikian peserta didik merasa lebih percaya diri karena didukung oleh guru di sekolah dalam
mengembangkan keterampilan dan ide-ide baru, serta mereka merasa dilibatkan dalam
pembelajaran yang menurut mereka menarik dan relevan bagi dirinya.

Menurut Bandura (1997) efikasi diri merupakan suatu keyakinan yang ada pada diri
individu dalam memperhitungkan kemampuan dirinya saat melakukan sesuatu untuk mencapai
hasil pada situasi atau kondisi tertentu. Keyakinan diri dalam hal ini dapat berupa rasa percaya
diri, kemampuan beradaptasi, kualitas dan kuantitas kognitif serta bertindak dalam kondisi yang
tertekan. Ahli lain berpendapat bahwa efikasi diri adalah sikap keyakinan seseorang terhadap
kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas untuk mencapai suatu keberhasilan (Manurung
et al., 2018). Peneliti lain memberi pengertian tentang efikasi diri yakni sebuah keyakinan diri
yang dapat menyelesaikan masalah serta mampu untuk sukses (Mustika et al., 2020).
Berdasarkan uraian pengertian efikasi diri dari beberapa ahli di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa efikasi diri merupakan suatu keyakinan yang ada dalam diri individu tentang
kemampuannya dalam menghadapi tugas atau masalah tertentu.

Efikasi diri milik Bandura (1997) yang terbagi tiga yaitu level, generality, dan strength.
Pada dimensi /level yaitu dimensi yang mengacu pada taraf kesulitan tugas yang diyakini
individu akan mampu mengatasinya. Kemudian dimensi generality yaitu berkaitan dengan
bagaimana keyakinan individu yang dapat menyelesaikan tugas di berbagai aktivitas.
Selanjutnya pada dimensi strength mengacu pada seberapa yakin individu mengambil
keputusan yang diambilnya.
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Pada penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terkait dengan dimensi efikasi diri,
dimensi /evel memiliki rata-rata yang lebih rendah dibandingkan dengan dimensi generality
dan streght. Untuk dimensi level, diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,05. Sementara pada dimensi
generality memiliki nilai rata-rata sebesar 4,09. Sama halnya dengan dimensi streght juga
memiliki nilai rata-rata sebesar 4,09.

Hasil penelitian pada variabel efikasi diri menunjukkan bahwa guru di yayasan X
memiliki tingkat efikasi diri yang cukup tinggi, khususnya pada dimensi generality dan streght.
Hal ini menandakan bahwa mayoritas guru memiliki keyakinan yang kuat terhadap kemampuan
mereka untuk mencapai tujuan dan menghadapi tantangan dalam mengajar. Selain itu, hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian besar guru memiliki persepsi positif terhadap
kemampuan mereka dalam mengelola siswa-siswinya di kelas, dapat memberikan pengajaran
yang efektif, dan dapat berinteraksi dengan siswa-siswinya. Mereka merasa mampu mengatasi
hambatan-hambatan yang mungkin muncul dalam proses pengajaran dan memiliki keyakinan
diri yang tinggi dalam menjalankan tugas-tugas mereka sebagai pendidik.

Penelitian ini diperkuat dengan penelitian terdahulu menurut Nurmala & Widyasari
(2021) dengan judul penelitian “Self efficacy dan Openness terhadap Perilaku Kerja Inovatif
pada Kementerian Dalam Negeri” pada 183 orang Aparatur Sipil Negara (ASN) menunjukkan
bahwa efikasi diri dan oppenes memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku kerja
inovatif pada ASN. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa karyawan yang memiliki tingkat
efikasi diri yang tinggi cenderung menunjukkan perilaku inovatif yang lebih tinggi pula dalam
pekerjaan mereka. Individu dengan tingkat efikasi diri yang tinggi cenderung menunjukkan
perilaku inovatif yang lebih konsisten. Mereka lebih berani mengambil risiko dan
memperkenalkan ide-ide baru dalam lingkungan kerja.

Secara teoritis, terdapat hubungan yang kuat antara efikasi diri dan perilaku inovatif.
Efikasi diri merujuk pada keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya untuk berhasil
dalam tugas-tugas tertentu atau mencapai tujuan yang ditetapkan. Sementara itu, perilaku
inovatif merupakan perilaku individu untuk menghasilkan ide-ide baru dan menerapkannya
dalam kehidupan nyata dengan cara yang inovatif. Dalam konteks pendidikan, efikasi diri pada
guru berperan penting dalam membentuk perilaku inovatif. Guru dengan tingkat efikasi diri
yang tinggi cenderung lebih terbuka terhadap penggunaan metode pembelajaran yang inovatif,
mencoba pendekatan baru dalam pengajaran, dan berusaha meningkatkan kualitas pendidikan.
Mereka juga lebih mungkin untuk menciptakan lingkungan kelas yang mendukung kreativitas
siswa, memotivasi partisipasi aktif, dan menginspirasi siswa untuk berpikir kritis dan
mengembangkan ide-ide baru.

Penelitian lain menurut Newman et al. (2018) dengan judul “The Effects Of Employees’
Creative Self-Efficacy On Innovative Behavior: The Role Of Entrepreneurial Leadership”
dengan subjek 66 middle manager dan 346 subordinates di perusahaan. Hasil penelitian
menemukan bahwa kepemimpinan wirausaha dan efikasi diri memberikan hubungan yang lebih
kuat pada perilaku inovatif daripada kepemimpinan transformasional dan partisipatif. Individu
dengan tingkat efikasi diri yang tinggi cenderung lebih percaya diri dalam mengambil risiko
yang diperlukan untuk menciptakan ide-ide baru dan menerapkan inovasi.

Sementara pada penelitian (Zaini et al., 2022) yang berjudul “The Effect of
Transformational Leadership, Self-Efficacy on Innovative Work Behavior, and Organizational
Commitment as Intervening Variables (Study on Junior High School Teachers in Gerung
District, West Lombok Regency)” yang melibatkan seluruh guru SMP di Kecamatan Gerung
Kabupaten Lombok Barat, dengan berjumlah 254 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
efikasi diri dan kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap perilaku
inovatif pada guru. Efikasi diri berperan penting dalam mempengaruhi perilaku inovatif
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individu. Dengan memahami hubungan ini, organisasi dapat menciptakan budaya yang
mendorong kreativitas, inovasi, dan pencapaian hasil yang lebih baik.

Adapun penelitian lain yang pernah dilakukan oleh (Christianto & Handoyo, 2020)
dengan judul “The Correlation Between Self-Efficacy And Innovative Work Behaviour In The
Employees Of Tourism Industry In A Tourism City”” dengan subjek penelitian melibatkan 96
responden dari karyawan industri pariwisata di Mataram, Nusa Tenggara Barat. Hasil penelitian
menunjukkan nilai signifikansi korelasi antara efikasi diri dan perilaku inovatif yang tinggi.
Individu yang percaya pada kemampuan mereka sendiri memiliki kecenderungan yang lebih
tinggi untuk menghasilkan ide-ide baru dan mengimplementasikan perubahan inovatif dalam
lingkungan kerja mereka.

Faktor lain yang mempengaruhi perilaku inovatif menurut Shahi et al. (2021) adalah
kepemimpinan, seperti kepemimpinan transformasional yang mendorong visi, inspirasi, dan
pemberian otonomi kepada bawahan, dapat mempengaruhi perilaku inovatif dalam organisasi.
Sementara menurut (Sarros et al., 2018) berpendapat bahwa lingkungan kerja yang mendorong
inovasi, seperti budaya yang mendukung eksperimen dan kegagalan, kebebasan untuk
bereksperimen, dan kolaborasi antar tim, dapat mempengaruhi perilaku inovatif.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
hubungan antara efikasi diri dan perilaku inovatif pada guru di yayasan X menunjukkan
hubungan yang signifikan antar variabel. Hasil penelitian ini mendukung teori-teori yang
menyatakan bahwa tingkat efikasi diri yang tinggi mempengaruhi perilaku inovatif pada
individu. Guru yang percaya pada kemampuan diri cenderung menunjukkan perilaku inovatif
yang tinggi. Guru yang memiliki efikasi diri yang kuat merasa lebih mampu menghadapi
tantangan dan mengembangkan ide-ide kreatif dalam pembelajaran.

Hal ini selaras dengan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan pada penelitian yang
menghasilkan nilai koofisien korelasi (r) sebesar 0,920 (r= 0,920). Hasil ini berarti korelasi
antar variabel memiliki hubungan yang searah dimana apabila tingkat efikasi diri yang dimiliki
oleh guru tinggi, maka perilaku inovatif pada guru juga tinggi. Namun sebaliknya, jika tingkat
efikasi diri yang dimiliki oleh guru rendah, maka perilaku inovatif pada guru juga cenderung
rendah. Hasil penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang faktor - faktor
yang mempengaruhi perilaku inovatif pada guru.

Saran

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
diantaranya:

Bagi Yayasan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai gambaran tingkat efikasi
diri pada guru di yayasan, sehingga diharapkan yayasan pendidikan dapat melakukan evaluasi
dari hasil penelitian.

Pentingnya pengembangan efikasi diri pada guru dalam upaya meningkatkan perilaku
inovatif seperti dengan pelatihan dan pengembangan professional, pelatihan keterampilan
pengajaran inovatif, penggunaan teknologi pendidikan, atau pendekatan kolaboratif dalam
lingkungan belajar yang bertujuan untuk peningkatan keyakinan diri guru agar menjadi salah
satu langkah strategis dalam mendorong guru untuk mengembangkan ide-ide kreatif dan
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menerapkan pendekatan pembelajaran yang inovatif. Hal ini dapat berdampak positif pada
kualitas pembelajaran dan pengembangan siswa serta peningkatan kualitas pendidikan secara
keseluruhan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti hanya berfokus pada hubungan antara efikasi diri
dan perilaku inovatif pada guru. Penelitian ini belum menggambarkan beberapa faktor lain yang
memengaruhi perilaku inovatif secara detail. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian
selanjutnya dapat melibatkan penelusuran lebih lanjut terhadap faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi perilaku inovatif. Selain itu, penelitian ini juga memiliki batasan dalam jumlah
subjek yang terlibat, sehingga diharapkan penelitian mendatang dapat melibatkan jumlah
subjek yang lebih besar untuk memperluas cakupan hasil penelitian.
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